LAPORAN AKHIR PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA

PEMANFAATAN LIMBAH KULIT ROTAN SEBAGAI SHORT FIBER
FILLER BIOKOMPOSIT PADA APLIKASI BOX LUGGAGE SEPEDA
MOTOR

BIDANG KEGIATAN :
PKM KARSA CIPTA (PKM-KC)

Disusun oleh :
Ketua : HANI MONAVITA G74100035 (2010)
Anggota : ADE MULYAWAN G74100037 (2010)
ARDIYANTO G74100032 (2010)

Dibiayai oleh :

Direktorat Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat
Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
Kementrian Pendidikan dan Kebudayaan
Sesuai dengan Surat Perjanjian Penugasan Program Kreativitas Mahasiswa
Nomor : : 050/SP2H/KPM/Dit.Litabmas/V/2013, tanggal 13 Mei 2013

INSTITUT PERTANIAN BOGOR
BOGOR
2013



HALAMAN PENGESAHAN
LAPORAN AKHIR PROGRAM KREATIVITAS MAHASISWA

1. Judul Kegiatan : Pemanfaatan limbah kulit rotan
sebagai short fiber biokomposit pada aplikasi
box luggage sepeda motor.
2. Bidang Kegiatan : ( )PKM-P () PKM-K
( YPKM-T (V)PKM-KC ( ) PKM-M
Ketua Pelaksana Kegiatan

(%)

a. Nama Lengkap : Hani Monavita
b. NIM : G74100035
c. Jurusan : Fiskka
d. Universitas : Institut Pertanian Bogor
e. Alamat Rumah dan HP : Balebak tengah Kost Queen Castle
no.8/083819829434
£ Alamat email : hanimonavita@gmail.com
4. Anggota Pelaksana Kegiatan/Penulis : 2 orang
5. Dosen Pendamping
a. Nama Lengkap dan Gelar : Dr. Siti Nikmatin, S.Si, M.Si
b. NIDN : 0019087506

c. Alamat Rumah dan No Tel/HP  :JL Jagung No 15 RT 04 RW 10 Komplek [PB
1 Baranangsiang Bogor 16143
No. HP 08111102668

6. Biaya Kegiatan Total : Rp 7.000.000,00
a. Dikt : Rp 7.000.000,00
b. Sumber lain -

7. Jangka Waktu Pelaksanaan : 5 bulan

Bogor, 17 Juli 2013

Menyetujui

Ketua Departemen Fiska FMIPA IPB Ketua Pelaksana Kegiatan
g Jhe.

(Dr. Akhiruddin Maddu S.Si, M.Si) (Hani Monavita)

NIP. 19660907 199802 100 6 NIM. G74100035

Wakil Rektor Dosen Pendamping

Bidang Akademik dan Kemahasiswaan

W £

Y Koesnaryono, MS) (Dr. Siti Nikmatin, S.Si, M.S1)
3 98503 1 003 NIDN. 0019087506




PEMANFAATAN LIMBAH KULIT ROTAN SEBAGAI FILLER
BIOKOMPOSIT PADA APLIKASI BOX LUGGAGE SEPEDA MOTOR

Hani Monavita, Ade Mulyawan?, Ardiyanto®.

!Departemen Fisika, Fakultas Matematika dan Pengetahuan Alam, Institut Pertanian Bogor
(Hani Monavita)
email : hanimonavita@gmail.com
2Departemen Fisika, Fakultas Matematika dan Pengetahuan Alam, Institut Pertanian Bogor
(Ade Mulyawan)
email : adhemul@gmail.com
3Departemen Fisika, Fakultas Matematika dan Pengetahuan Alam, Institut Pertanian Bogor
(Ardiyanto)
email : ardi.fisikaipb@gmail.com

Abstrak

Rotan merupakan salah satu hasil sumber daya alam dengan ketersediaan yang
sangat melimpah di Indonesia, lebih dari 900.000 ton/tahun dihasilkkan dari hutan
Indonesia sehingga menjadikan Indonesia sebagai negara penyuplai Rotan terbanyak di
dunia sebanyak 85% kebutuhan dunia. Hal ini juga menyebabkan permasalahan
lingkungan karena kulit rotan yang tidak terpakai akhirnya hanya menjadi limbah.
Pemanfaatan serat limbah kulit Rotan sebagai material penyusun biokomposit Box-
Luggage pada sepeda motor merupakan solusi yang dapat ditempuh untuk mengentaskan
masalah tersebut. Tujuan dari proyek ini adalah untuk menentukan variasi optimum serat
limbah kulit Rotan sebagai short-fiber filler dalam pembuatan biokomposit berdasarkan
uji mekanik dan karakteristik termalnya. Biokomposit dibuat dengan menggabungkan
serat limbah kulit Rotan dengan Polipropilen (PP) dan PPMA sebagai kopling agennya
dengan proses injeksi molding, terdapat 3 variasi campuran serat limbah kulit rotan yang
dilakukan yaitu 5%, 10%, dan 15% berat biokomposit. Berdasarkan uji mekanik yang
telah dilakukan menunjukkan bahwa variasi serat limbah kulit optimum diperoleh pada
variasi 5% berat bikomposit. Kekuatan tarik rata-rata pada variasi berat komposit 5% =
87.9 J/m, 10%=70.7 J/m, 15%= 54.4 J/m. Uji kekerasan rata-rata pada variasi berat
komposit 5% = 95.5 J/m, 10%= 80.6 J/m, 15%= 84.2 J/m. Uji Dupont pada variasi berat
komposit 5% = 1.0, 10%= 2.0, 15%= 1.0.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Berkembangnya kesadaran masyarakat untuk melestarikan  lingkungan
hidup telah memicu pergeseran paradigma untuk mendesain material komposit
yang ramah lingkungan dan hemat energi. Material komposit yang diperoleh dari
limbah pertanian atau hasil hutan dan memiliki karakteristik lebih baik dari
material sintetis tentu akan menjadi pilihan tiap orang, karena lebih aman bagi
kesehatan dan dapat memberikan manfaat positif pada pelestarian lingkungan
diantaranya pemanfaatan bahan baku yang tersedia berlimpah di alam
(sustainability resources), dapat didaur ulang dan memiliki kemudahan
mekanisme pembuangan material ke alam setelah habis masa pakainya.
Bionanokomposit berbasis selulosa alam dengan sifat termoplastik sebagai sistem
penguatan polimer, merupakan jawaban atas kebutuhan akan komposit disegala
bidang yang lebih ringan, kuat, tahan korosi dan aus, ramah lingkungan serta
ekonomis (Kristanto 2007).

Dalam bidang ilmu dan teknologi material khususnya komposit berbasis
polimer dan serat sintetis, telah mengalami perkembangan yang sangat pesat.
Kemudahan dan keistimewaan komposit sintetis telah dapat menggantikan
material logam, baja, dan kayu dalam membantu kehidupan manusia. Sifatnya
yang nonbiodegradebel dan nonrenewable, tentunya membawa dampak
merugikan baik bagi alam maupun manusia itu sendiri. Oleh sebab itu perlu
adanya revolusi teknologi material kearah biokomposit yang dapat digunakan
sebagai pilihan untuk mengurangi penggunaan komposit sintetis dengan sifat-sifat
yang lebih diantaranya eksplorasi sumber daya alam dalam negeri, ramah
lingkungan memiliki sifat fisis dan mekanis yang lebih menguntungkan. Hal
tersebut diatas akan berdampak pada efisiensi proses produksi karena
membutunkan konsumsi energi yang rendah, menghasilkan produk komponen
otomotif yang lebih ringan sehingga berdampak mengurangi berat kendaraan yang
akhirnya terjadi penghematan bahan bakar (Sisworo 2009).

Salah satu contoh aplikasi industri komponen sepeda motor adalah luggage
box dengan unsur penyusun polipropillen dan fiber glass. Luggage box adalah
komponen komposit polimer berserat sintetis yang digunakan sebagai penyimpan
barang sekaligus sebagai tumpuan beban struktur pengendara sepeda motor yang
berada tepat diatasnya. Penambahan serat sintetis pada polimer ini dimaksudkan
untuk menurunkan kekuatan tarik mulur dan menaikkan kekuatan tarik, modulus
elastisitas dan ketangguhan (impak) pada polimer sehingga dihasilkan komposit
yang memiliki sifat ringan akan tetapi tahan terhadap benturan, kuat, ulet, mudah
dibentuk dan tahan karat.

Sementara itu jika ditinjau dari proses produksi komponen kompostt,
produsen sepeda motor membutuhkan material komposit yang tepat diantara
sekian banyak pilihan terkait dengan pertimbangan efisiensi material dalam proses
produksi, produk yang ramah lingkungan, kebutuhan konsumen akan produk yang
ringan, murah dan bagus serta kebutuhan akan komposit yang stabil selama proses
produksi berlangsung. Fiber glass adalah salah satu serat sintetis yang dapat
memenuhi standar material komposit yang saat ini digunakan pada komponen
sepeda motor. Untuk dapat menggantikan atau mengurangi kebutuhan akan serat



sintetis yang ada dengan produk yang ramah lingkungan, dibutuhkan pemilihan
material alam yang tepat disertai dengan suatu pengembangan metoda baru yang
bisa menawarkan solusi teknik yang mengedepankan kemampuan sistem
Pengembangan teknologi bioplastik dewasa ini mengalami kemajuan sangat
pesat. Berbagai riset telah dilakukan di Indonesia dan negara maju dalam
menggali berbagai potensi bahan baku biokomposit. Penelitian sebelumnya
tentang selulosa biokomposit dibidang transportasi di antaranya pada industri
perkapalan, Sisworo (2009) meneliti aplikasi biokomposit berbasis serat Kkulit
rotan dalam bentuk anyaman dengan penguat polimer pada bodi kapal laut dengan
hasil sifat mekanik komposit belum memenuhi standarisasi BKI. Produsen global
Toyota (2002) mengembangkan dan memproduksi bioplastik berpenguat serat
kenaf pada aplikasi bemper mobil dan hasilnya dapat diperoleh biokomposit yang
lebin ringan, konsumsi energi produksi lebih rendah dengan sifat fisis dan
mekanis yang sebanding dengan komposit sintetis yang selama ini digunakan.
Sementara itu penelitian, pengembangan dan produksi biokomposit khususnya di
bidang industri komponen sepeda motor belum pernah dilakukan, sehingga
penelitian short fiber filler komposit serat kulit rotan dengan metoda injeksi
molding merupakan kajian yang sangat menarik untuk diteliti lebih lanjut, dengan
penekanan pada pengujian sifat mekanis yang ditunjang dengan sifat termal.

B. Perumusan Masalah

Apakah limbah kulit rotan yang dimilling dengan ukuran short fiber (1mm)
dapat digunakan sebagai filler biokomposit bermatrik polipropillen dan memiliki
sifat mekanik yang sebanding dengan komposit sintetis pada aplikasi box luggage
sepeda motor ?

C. Tujuan Program

Mendapatkan optimasi biokomposit pada variasi konsentrasi short fiber
filler limbah kulit rotan dengan metoda injeksi molding dan menentukan sifat
mekanik yang didukung dengan sifat termal sebagai pengganti komposit sintetis
box luggage sepeda motor

D. Luaran yang Diharapkan
Keluaran (output) dari kegiatan riset adalah :

a. Mendapatkan sebuah alternatif untuk menggantikan atau mengurangi serat
sintetis fiber glass pada aplikasi industri komponen sepeda motor dengan
short fiber filler serat kulit rotan guna memberikan nilai tambah yang
signifikan terhadap perkembangan rekayasa material komposit di Indonesia
yang kaya akan serat alam.

b. Mengetahui optimasi biokomposit pada variasi konsentrasi filler short fiber
limbah kulit rotan dengan metoda injeksi molding dan menentukan sifat
mekanik yang didukung dengan sifat termal sebagai pengganti komposit
sintetis box luggage sepeda motor.

E. Kegunaan Program

Keselurunan dari penelitian ini  dapat bermanfaat sebagai eksplorasi
kekayaan alam Indonesia yang bermanfaat untuk mengurangi kebergantungan
akan produk serat sintetis impor guna menunjang pembangunan industri dan
kemandirian bangsa, khususnya dalam penguasaan ilmu dan teknologi material.
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Memanfaatkan limbah kulit rotan Indonesia dengan metode milling dan injeksi
molding dengan karakteristik mekanik sebanding dengan komposit sintetis yang
diaplikasikan pada komponen kendaraan bermotor dapat mengembangkan potensi
pertanian sebagai penghela pembangunan ekonomi nasional.

BAB I
TINJAUAN PUSTAKA

Kata komposit (composite) memiliki arti susunan atau gabungan. Material
komposit di definisikan sebagai kombinasi antara dua material atau lebih yang
secara makroskopis berbeda bentuknya, komposisi Kimianya, dan tidak saling
melarutkan dimana material yang satu berperan sebagai penguat (filler) dan yang
lainnya sebagai pengikat (matrik), sehingga akan terbentuk material baru yang
lebih baik dari material penyusunnya (Astley 2001).

Komposit disusun dari dua komponen yaitu matriks dan penguat (filler).
Filler dapat berupa struktur, partikel atau serat yang berfungsi sebagai penguat
dimana distribusi tegangan yang diterima oleh komposit akan diteruskan ke filler.
Serat dapat berasal dari alam (kenaf, kulit rotan, rami) maupun sintetis (fiber
glass, serat Carbon, serat nylon. Pembagian komposit berdasarkan penguatnya
dapat diklasifikasikan menjadi 3 macam yaitu :

o Material komposit serat, penguatnya berbentuk serat

o Material komposit struktur, penggabungan material komposit

o Material komposit partikel, penguatnya berbentuk partikel

Komposit serat merupakan jenis komposit yang menggunakan penguat berupa
serat atau fiber. Fiber yang digunakan bisa berupa serat sintetis yang disebut
dengan komposit atau serat alam yang disebut dengan biokomposit. Fiber ini bisa
disusun secara acak (random) maupun dengan orientasi tertentu bahkan bisa juga
dalam bentuk yang lebih kompleks seperti anyaman. Arah penyusunan serat
dalam komposit memiliki tiga bentuk yaitu serat panjang, serat pendek dan
random.

Karakteristik umum yang harus dipenuhi filler agar kondisi atau komposisi
optimal sebuah komposit dapat tercapai adalah serat harus mampu menerima
perubahan gaya dari matrik dan mampu menerima gaya yang bekerja padanya
oleh sebab itu filler harus memiliki kekuatan lentur dan kekuatan tarik yang lebin
tinggi dari matrik, ukuran yang seragam dan homogen di antara serat serta
densitas yang lebih kecil dibandingkan matrik. Faktor orientasi serat akan
menentukan kekuatan mekanis dari biokomposit. Ada tiga jenis orientasi serat
yaitu penguatan satu dimensi, dua dimensi, dan tiga dimensi. Sementara itu matrik
dalam struktur komposit berasal dari bahan polimer, logam, atau keramik
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~Gambar 1 Struktur monokaotil.

Kulit rotan adalah material yang tersusun atas selulosa, hemiselulosa dan
lignin (Tabel 1) dengan kekuatan mekanik pada tabel 2. Selulosa adalah polimer
yang tersusun atas unit-unit glukosa melalui ikatan o-1,4-glikosida. Bentuk
polimer ini memungkinkan selulosa saling menumpuk dan terikat menjadi bentuk

Rotan
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serat yang sangat kuat. Dinding serat dapat dibedakan menjadi 2 yaitu dinding
primer yang merupakan lapisan paling luar dari serat dan dinding sekunder yaitu
lapisan dibawah dinding primer.

Tabel 1 Kandungan kimia beberapa jenis batang rotan

Nama Holoselulosa  Selulosa Lignin Tanin Pati

(%) (%) (%) (%) (%)

Sampang (K. junghunii Miq) 71.49 42.89 24.41 8.14 19.62
Bubuay (P. elongata Becc) 73.84 40.89 16.85 8.88 23.57
Seuti (C. ornathusBI) 72.69 39.19 13.35 8.56 21.82
Semambu (C. scipionum B) 70.07 37.36 22.19 - 21.35
Tretes (D. heteroides Bl) 72.49 41.72 21.99 - 21.15
Balubuk (C. burchianus B) 73.34 42.35 24.03 - 20.85
Batang (C. zolineri Becc) 73.78 41.09 2421 - 20.61
Galaka (C. Spp) 74.38 44.19 21.45 - 19.40
Tohiti (C. inops Becc) 74.42 43.28 21.34 - 18.57
Manau (C. manan Miq) 71.45 39.05 22.22 - 18.50

Sumber; Jasni 2006.

Tabel.2 Data pengujian sifat fisis dan mekanis batang rotan

Jenis Kadar air Kadar air BJ MOE , MOR , Panjang glljnk%gl
basah (%)  udara (%) (kg/cm?)  (kg/cm?)  ruas (cm) (cm)
Seuti 142.22 13.76 0511  17.089 441.96 20.76 0.31
Balubuk 167.11 13.87 0500  14.585 431.61 32.15 0.39
Karokok 137.17 14.10 0470 15423 453.12 24.47 0.26
Semambu 138.80 14.25 0490 10.017 421.16 37.20 0.23
Manau 105.00 - 0550  19.800 734.00 - 0.16
Sampang 84.32 18.19 0580  22.00 834.00 - -

Sumber: Jasni dan Supriana 1999.

BAB III
METODE PENDEKATAN
Untuk mencapai tujuan yang ditargetkan pada penelitian ini dilaksanakan

metode pelaksanaan sebagai berikut :
Preparasi Sampel Kulit Rotan

a.

b.

Berikut tahapan preparasi sampel kulit rotan:
Siapkan kulit rotan yang masih segar (baru ditebang) dari desa Madu Sari
Pontianak, Kalimantan Barat.
Kulit rotan yang telah diperoleh dibersinkan dari duri, debu, dan kotoran,
kemudian direbus dengan suhu 100°C selama 15 menit, lalu dikeringkan di
bawah sinar matahari untuk menghilangkan impuritas dan melunakan jaringan
non selulosa.

Pembuatan short fiber filler kulit rotan

b.

Berikut tahapan pembuatan short fiber filler kulit rotan:
Kulit rotan yang sudah kering kemudian dibawa ke Gedung PAU, Kampus
IPB, Fakultas Teknologi Pertanian untuk dihancurkan menggunakan pen disk
milling (PDM) dan diayak untuk mendapatkan ukuran 1mm.
Setelah dihancurkan, serat kulit rotan dibagi menjadi 5 sampel dan disiapkan
untuk melakukan proses injeksi molding.

Pembuatan Biokomposit dari short fiber kulit rotan

Pembuatan Biokomposit dilakukan melalui proses Injeksi Molding di salah

satu produsen motor di Jakarta. Berikut tahapan pembuatan Biokomposit :
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a. Kulit Rotan berukuran 1mm dicampur dengan coupling agent (PPMA) dan
Polipropilena (PP). Dilakukan 5 variasi komposisi untuk bahan penyusun
biokomposit. Pemvariasian komposisi filler dapat dilihat pada tabel 3.

Tabel 3 Pemvariasian data filler pada biokomposit

Variasi . Matriks Coupling Agent
Nama Sample Eiller Filler (PP) (%PI\%IA)Q
Sampel A 5% Serat kulit rotan 92% 3%
Sampel B 10% Serat kulit rotan 87% 3%
Sampel C 15% Serat kulit rotan 82% 3%
Sampel D 0% Serat kulit rotan 97% 3%
Sampel E 10% Fiber glass 87% 3%

b. Bahan yang telah dicampur ini kemudian dikurangi kadar airnya dalam
Hopper pada suhu 60°C.

c. Bahan campuran ini kemudian dilelehkan dan diaduk di dalam barrel pada
suhu 160°C-200°C.

d. Dilakukan pencetakan pada campuran yang telah dilelehkan menggunakan
cetakan uji mekanik sesuai standarisasi produsen motor tersebut.

Sampel E terdiri dari matriks Polipropilena (PP) dan filler 10% fiberglass dibuat

untuk digunakan sebagai pembanding, Vaitu komposit yang digunakan pada

Industri Motor.

Karakterisasi DTA dan Uji Mekanik

Sampel biokomposit serat kulit rotan dikarakterisasi dengan Differential
Thermal Analysis (DTA) untuk mengetahui titik lelehnya di LIPI, Serpong.
Differential Thermal Analysis (DTA) adalah thermoanalytic teknik. Bahan yang
diteltti dibuat untuk menjalani siklus termal identik. Uji DTA dilakukan untuk
mengetahui sejaun mana material biokomposit yang telah dibuat oleh peneliti
mampu menyerap dan melepas panas.

Serat kulit rotan yang sudah berukuran 1mm dijadikan biokomposit
sebanyak 5 sampel, kemudian dilakukan uji mekanik yang meliputi uji kekerasan
dengan metode Rockwell, Uji Impact Izod dan Uji Dupont. Uji kekerasan dengan
metode Rockwell merupakan jenis uji  kekerasan dengan pembacaan langsung
dan menggunakan variasi dalam beban indentor untuk mengukur nilai kekerasan
dari bahan biokomposit. Uji Impak lzod untuk memperkirakan berapa persen
patahan berserat dan patahan kristalin yang dihasilkan melalui pengamatan
menggunakan mikroskop, semakin banyak persentase patahan serat maka dinilai
semakin tangguh bahan biokomposit. Uji dupont dilakukan untuk mengetahui
ketahanan bahan biokomposit setelah dilakukan proses pengecatan. Akan tetapi,
pengujian mekanik terhadap bahan ini tidak dapat dilakukan oleh peneliti
langsung, melainkan pengujian mekanik ini hanya bisa dilakukan oleh teknisi dari
produsen motor tersebut.

BAB IV
PELAKSANAAN PROGRAM

A. Waktu dan Tempat Pelaksanaan
Penelitian dilaksanakan di Laboratorium Fisika IPB, Perusahaan Motor,
Jakarta, LIPI Serpong pada bulan Maret 2013 sampai dengan Juli 2013. Bahan—
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bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kulit rotan segar jenis semambu
yang diperoleh dari desa Madu Sari Pontianak Kalimantan Barat, Polipropillen,
Asam maleat sebagai coupling agent, aquadest, dan plastik klip. Alat yang
digunakan timbangan analitik, pisau, pengaduk, milling-shaker, dan injeksi
molding. Sementara itu peralatan yang digunakan untuk pengujian kualitas
biokomposit yang dihasilkan menggunakan Diffrential Temperature Analysis
(DTA) dan peralatan uji mekanis.

B. Tahapan Pelaksanaan/Jadwal Faktual Pelaksanaan

Tabel 4 Tahapan Pelaksanaan Kegiatan Penelitian

Maret April Mei Juni Juli

Kegiatan Penelitian

2

3141123

213(412]3

4

Telaah Pustaka

Persiapan bahan

Sintesa Biokomposit

Pengujian

Pengolahan data

Pembuatan laporan

C. Instrumen Pelaksanaan

Program ini dilaksanakan oleh anggota kelompok pada tahap proses ide dan
perencanaan hingga teknis pelaksanaan, beberapa pekerjaan yang tidak bisa
ditanganin oleh anggota seperti memotong kulit dari batangnya, memiling, injeksi

moldinh,
bidangnya.

juga pengkarakterisasian dilakukan oleh

teknisi

D. Rekapitulasi Rancangan dan Realisasi Biaya

Penggunaan biaya selama pelakasanaan penelitian biokomposit box luggage,

di antaranya sebagai berikut:

1. Rincian biaya yang didapatkan adalah sebagai berikut :
Tabel 5. Jumlah Biaya Kegiatan

yang ahli

No Jenis Biaya Anggaran (Rp)
1. | Dana DIKTI yang sudah turun 7.000.000,00
2 Pengeluaran 7.000.000,00

Jumlah Sisa Dana

pada

2. Rincian biaya yang dikeluarkan selama penelitian sebagai beriku t :
Tabel 6. Biaya yang telah digunakan selama penelitian

1. Bahan
No. Bahan Volume Biaya Satuan (Rp) Biaya (Rp)
Sintesa Biokomposit
1 Rotan Segar 50 kg 2000,00 100.000,00
2 Matriks Polipropena (PP) 5 kg 30.000,00 150.000,00
3 Saringan 1 unit 10.000,00 10.000,00
4 |Coupling Agent PPMA 500 gram 1.000,00 500.000,00
5 |Gas Elpiji (Refill) 1 tabung 85.000,00 85.000,00
6 |Aquades 5 liter 5.000,00 25.000,00
7  |Pisau 2 buah 10.000,00 20.000,00
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8 |Panci 1 buah 100.000,00 100.000,00
9 |Plastik sampel 1 pak 15.000,00 15.000,00
10 [Sabun Cair 1 liter 15.000,00 15.000,00
11 |Masker 3 buah 10.000,00 30.000,00
12 |Tissue 5 gulung 2.000 10.000,00
13 |Sarung tangan lab 1 pak 50.000,00 50.000,00
14 |Kain Handuk 1 buah 10.000,00 10.000,00
15 |Sendok Plastik 1 pak 10.000,00 10.000,00
Alat Tulis Kantor (ATK)
16 |Kertas HVS 1 rim 42.000,00 42.000,00
17  |Buku Logbook 2 buah 5.000,00 10.000,00
18 |Pulpen 3 buah 3.000,00 9.000,00
19 |[Kertas Polio 1 pak 15.000,00 15.000,00
20 |Tinta Printer refill 1 buah 144.000,00 144.000,00
21 |Tas 1 buah 13.500 13,500,00
22 |Mouse 1 buah 60.000,00 60.000,00
Biaya Pengujian Sampel dan Sewa Alat
23 | Pengujian Mekanik 5 sampel 200.000,00 1.000.000,00
24 | Sewa Injeksi Molding 5 sampel 200.000,00 1.000.000,00
25 | Pengujian DTA 5 sampel 100.000,00 500.000,00
26 | Sewa Pend Disk Milling 1 paket 50.000,00 50.000,00
Jumiah Biaya 3.973.500,00
2. Perjalanan
No. Kota / Tempat Tujuan Volume Biaya Satuan (Rp) Biaya (Rp)
Bogor — Bogor 1 peneliti x
2 Pembelian bahan habis pakai | 3kali PP 50.000,00 150.000,00
Bogor — Jakarta
Transportasi sintesa biokomposi 3 peneliti x 2
28 dan pengujian sifat mekanik di | kali PP 100.000,00 600.000,00
Industri Motor
29 | Bogor —Serpong 2 pereliti x 2 50.000,00 200.000,00
Transportasi pengujian sampel | kali PP
Kampus-Rumah 1bu Siti
30 | Bertemu dengan Dosen 15 kali PP 30.000,00 450.000,00
Pendamping
Jumlah Biaya 1.400.000,00
3. Lain —lain
No Uraian Kegiatan Volume Biaya Satuan (Rp) Biaya (Rp)
31 g"aya Penggandaan ~proposal | o .\ o 20.000,00 100.000,00
an laporan kemajuan.
3o | Biya Pengiriman kulit rotan| 5. 4.000,00 200.000,00
(Pontianak-Bogor) 8
33 | Fotokopi 100 lembar 200,00 20.000,00
34 | Fotokopi warna 20 lembar 800,00 16.000,00
35 | Komsumsi Rapat 10 kali 40.000,00 795.500,00




36 | Sepatu | 1 buah | 35.000,00 35.000,00
Jumlah Biaya 1.166.500,00
4. Uang Lelah
Jumlah Jmih Honor / i
No. Pelaksana Pelaksana Hari hari (Rp) Biaya (Rp)
36 | Petugas Lapang 2 orang 1 hari 50.000,00 100.000,00
Teknisi .
37 Pembuatan Biokomposit 1 orang 2 hari 75.000,00 150.000,00
gg | Teknsi 1 orang 7hari | 30.000,00 24.0.000,00
Pengujian sampel
Jumlah Biaya 460.000,00
BAB V
HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil yang telah dilaksanakan adalah sebagai berikut :
Pengujian mekanik biokomposit serat kulit rotan
a) Hardness Rockwell
Tabel 7. Data Uji Hardness Rocwell terhadap Material Biokomposit Serat kulit
Rotan
Pengulangan ke-
Nama Sampel T 5 3
A 97,6 98,9 89,9
B 80,0 74,0 87,7
C 79,2 79,4 94,1
D 101,3 103,6 94,7
E 94,2 97,9 90,9
b) 1zod Impact Strength
Tabel 8. Data Uji 1zod Impact Strength terhadap Material Biokomposit Serat Kulit
Rotan
¢) Uji Dupont
Tabel 9. Data Uji Dupont terhadap Material Biokomposit Serat Kulit Rotan
Nama Sampel
Pengulangan A B C D E
B E B E B e B E B e
1 144 2,96 146 2,39 150 135 143 3,25 146 2,39
2 143 3,25 148 1,86 148 1,86 143 3,25 145 2,67
3 146 2,39 145 2,67 147 2,12 143 3,25 145 2,67
energy absorbsi 2,868 2,307 1,774 3,252 2,579
Impact strength 8963 7209 5,544 10,16 8,06
(kg.f.cm/cm)
'mpag /Sr;r)e”gth 87,898 70,697 54,368 99,675 79,046
Nama Suhu Weight Hight Dupont Thickness
Sampel ) (grams) before strength (mm)
A 23 2000 5 10 kgf 1J 2,60
B 23 2000 10 20 kgf 2J 2,60




C 23 2000 5 10 kgflJ 2,60
D 23 2000 90 180181 2,60
E 23 2000 5 100 10J 2,60

Karakterisasi DTA
Hasil yang didapatkan dari karakterisasi DTA berupa grafik. Berikut adalah
hasil pengujian sifat DTA dari sampel.

Matrik 94% + Filler 5%
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Gambar 2 Grafik Uji DTA filler 5% (a), Grafik Uji DTA filler 10% (b), Grafik
Uji DTA filler 15% (c), Grafik Uji DTA filler 0% (d), Grafik Uji DTA filler fiber
glass 10% (e).

Pembahasan : Berdasarkan uji mekanik yang telah dilakukan pada kelima sampel
dengan uji Hardness Rockwell didapatkan bahwa data yang dihasilkan mendekati
nilai standar komposit yang digunakan pada industri motor saat ini (sampel E).
Nilai uji Hardness Rockwell sampel A dengan komposisi 5% filler serat Kkulit
rotan adalah sebesar 95,5 dan nilai ini melebihi data uji pada sample E yaitu
sebesar 94,4 yang mengindikasikan bahwa sample A memiliki ketahanan terhadap
benturan yang sangat baik. Pada pengujian ketahanan dengan metode Izod Impact
Strength didapatkan hasil bahwa sample A mempunyai nilai yang lebih tinggi
dibandingkan dengan sampel lainnya yang dibuat yakni sebesar 87,9 dan nilai ini
pula jauh lebih besar dibandingkan dengan nilai uji pada sample E sebesar 79,0.
Pada pengujian mekanik terakhir yang dilakukan yakni pengujian ketahanan
sampel setelah proses pengecatan yakni dengan uji Duppont, didapatkan bahwa
seluruh variasi sampel yang dibuat yakni sampel A, B dan C mempunyai nilai uji
di atas nilai standar sebesar 0,5 (sampel E). Pada Uji DTA didapatkan hasil yang
sama dengan tiga uji mekanik tersebut. Pada grafik yang dihasilkan, terlihat
bahwa Sampel A memiliki grafik yang menyerupai dengan grafik sampel yang
menggunakan Fiber Glass. Secara umum, dapat dikatakan bahwa proses
penelitian yang dilakukan telah terlaksana 100%.

BAB VI
PENUTUP

Kesimpulan

Hasil dari sifat mekanis optimum menggunakan metoda injeksi molding
sudah sesuai dengan standarisasi uji mekanik pada variasi filler 5% terhadap
matriks polipropilen 92 % dan PPMA 3%. Berdasarkan uji mekanik yang
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dilakukan, biokomposit serat kult rotan sudah dapat digunakan sebagai
komponen box luggage sepeda motor. Keseluruhan dari penelitian ini sangat
bermanfaat sebagai eksplorasi kekayaan alam Indonesia yang bermanfaat untuk
mengurangi kebergantungan akan produk serat sintetis impor.
Saran

Penelitian  ini  menarik dan sangat bermanfaat dalam menunjang
pembangunan industri dan kemandirian bangsa, khususnya dalam penguasaan
ilmu dan teknologi material. Kerjasama dengan Perusahaan Motor yang segera
akan dilakukan membuktikan bahwa penelitian ini berpotensi dan layak untuk
dikembangkan ke tahapan selanjutnya.
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Kwitansi Kegiatan PKM
a) Sintesa Biokomposit dan Alat Tulis Kantor (ATK)
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Gambar Sampe A filler 5% (a), Sampel B filler 10% (b), Sampel C filler 15% (c),
Sampel D filler 0% (d), dan Sampel E fiberglass 10%(e)




